
 

Volume. 19 Issue 2 (2022) Pages 242-253 

AKUNTABEL: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

ISSN: 0216-7743 (Print) 2528-1135 (Online) 
 

AKUNTABEL: Jurnal Akuntansi dan Keuangan | 242 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak umkm di kota 

Batam  

 
Ivonne Adeline1, Ria Karina2 

Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas Internasional, Batam. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh moral pajak, keadilan pajak, 

kepercayaan pada pemerintah, kekuatan otoritas, kompleksitas sistem pajak, informasi pajak, kesadaran 

pajak terhadap niat kepatuhan pajak. Niat kepatuhan pajak sebagai variabel dependen dalam penelitian 

ini. Penelitian diterapkan dengan membagikan kuesioner kepada 398 responden sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Kuesioner terdiri dari 30 pertanyaan yang diukur menggunakan skala Likert. Penyebaran 

kuesioner dibagikan secara umum kepada pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di Kota 

Batam. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk dianalisis menggunakan program SPSS 

versi 24. Data kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan persamaan regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh moral pajak, keadilan pajak, kepercayaan pada pemerintah, 

kekuatan otoritas, kompleksitas pajak, informasi pajak, kesadaran pajak terhadap niat kepatuhan pajak. 

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel moral pajak, kompleksitas pajak dan informasi pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap niat kepatuhan pajak.  

Kata kunci: Niat kepatuhan pajak; wajib pajak; kepercayaan pada pemerintah; informasi pajak 

 

Analysis of factors affecting tax compliance of MSMEs in Batam city 
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect  of tax moral, tax fairness, trust in 

government, power of authority, tax complexity, tax information, tax awareness towards tax compliance. 

Tax compliance intention as the dependent variable in this study. The research was applied by 

distributing questionnaires to 398 respondents as samples in this study. The questionnaire consists of 30 

questions whice are measured by using a Likert scale. The distribution of questionnaires is generally 

distributed to owners of Micro, Small and Medium Enterprises in Batam City. The data that has been 

collected were processed for analysis using SPSS version 24 program. The data is then analyzed using 

descriptive statistics and multiple linear regression equations to find out the effect of tax morale, tax 

justice, trust in government, power of authority, tax complexity, tax information, tax awareness on tax 

compliance intentions. The results of data testing indicate that the variables of tax morales, tax 

complexity, and tax information have a significant effect on tax compliance intentions.   

Key words: Tax compliance intentions; taxpayers; trust in government; tax infomation 
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PENDAHULUAN 

Perilaku kepatuhan wajib pajak dikaitkan dengan sosial dan faktor psikologis yang mempengaruhi 

keyakinan inti wajib pajak dan sikap dan akhirnya menentukan perilaku kepatuhan wajib pajak (Devos, 

2014). Untuk memahami perpajakan perilaku kepatuhan lebih dalam, perlu untuk mengkaji determinan 

psikologis sosial, dalam kaitannya dengan faktor individu, sosial, dan pemerintahan (Jayawardane, 

2015). 

Theory of Planned Behaviour (TPB) adalah teori psikologi sosial yang menjelaskan tentang 

perilaku manusia melalui niat perilaku yang dibawa oleh tindakan terhadap perilaku, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1999). Bobek et al. (2007) mengaplikasikan Theory of Planned 

Behaviour (TPB) ke studi tentang kepatuhan pajak, menegaskan bahwa semua komponen TPB (sikap, 

norma subjektif, dan persepsi pengendalian perilaku) berdampak pada niat kepatuhan pajak. Penggunaan 

teori TPB untuk memberikan penjelasan mengenai perilaku kepatuhan pajak, tetapi sesuai pada niat studi 

untuk kepatuhan tidak menghasilkan perilaku (Benk et al., 2011). Penemuan hal yang signifikan 

hubungan antara norma subjektif, keyakinan etis dalam menyusun niat positif seseorang terhadap 

kepatuhan pajak (Blanthorne & Kaplan, 2008). 

Persepsi keadilan pembayar pajak mempengaruhi kepatuhan pajak. Pembayar pajak secara 

sukarela membayar pajak bahkan dalam kondisi penegakan pajak yang rendah karena motivasi intrinsik 

pembayar pajak, yang berakar pada persepsi bahwa membayar pajak adalah kewajiban (Cummings et 

al., 2009).  

Kesadaran pajak mengacu pada pemahaman wajib pajak tentang pajak hukum dan peraturan 

tentang masalah perpajakan tertentu yang terkait. Penerimaan pajak mendominasi sumber pendapatan 

yang paling signifikan bagi negara Indonesia dimana pemerintah melalui pembangunan dapat 

memberikan kesejahteraan masyarakat sehingga penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

faktor – faktor yang dapat meningkatkan niat kepatuhan pajak pada masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kepatuhan 

pajak sehingga perlunya penelitian ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat di Indonesia. Berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan perpajakan (Nurmanto, 2007). 

Kusumawati dan Tarjo (2006) menyatakan bahwa kepatuhan pajak yang rendah dapat dilihat dari target 

penerimaan pajak tahunan yang masih belum untuk dicapai. Bahkan ada sebagian wajib pajak yang 

belum mengajukan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Persentase pendapatan selama 2011 sampai 

2016 terus menurun dari tahun ke tahun. Secara berturut-turut, mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 

2016 persentase pencapaian penerimaan perpajakan telah mencapai 97,24%, 94,35%, 92,56%, 91,88%, 

81,99%, dan 81,27% dari pendapatan yang ditargetkan (www.pajak.go.id). Sebagai sumber pendapatan 

utama, tidak pernah tercapai sasaran. Kondisi tersebut berdampak signifikan terhadap kondisi keuangan 

negara.  

Berdasarkan hasil dari Aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara 

(OMSPAN) per tanggal 13 Januari 2020, hasil menunjukkan bahwa penerimaan pajak di tahun 2019 

mencapai Rp1.332,06 Triliun atau 84.44% dari target sebesar Rp1.577,56 Triliun yang telah ditentukan. 

Pada tahun 2019, Direktorat Jenderal Pajak berhasil mendapatkan penerimaan pajak negara sebesar 

Rp1.332,06 Triliun atau 84,44% dari target APBN yaitu Rp1.577,56 Triliun. Penerimaan pajak dalam 

APBN 2018 ditetapkan sebesar Rp1.424,00 Triliun. Berdasarkan target penerimaan pajak dalam APBN 

2018 yaitu sebesar Rp1.424,00 triliun, dimana sampai dengan Desember 2018 penerimaan  pajak 

mencapai Rp1.313,51 triliun, atau persentase dari target sebesar 92,24. Jika dibandingkan persentase 

pencapaian penerimaan pajak antara tahun 2017 dan 2018, tahun 2018 lebih baik daripada tahun 2017, 

yaitu sebesar 89,67% (www.pajak.go.id). 

Data terbaru berdasarkan dari website resmi www.pajak.go.id data per tanggal 23 Desember 2020, 

kantor wilayah Direktur Jenderal Pajak (DJP) Kepulauan Riau mendapatkan pencapaian tertinggi secara 

nasional atas realisasi penerimaan pajak terhadap target pada tahun 2020 lalu. Kantor wilayah Direktur 

Jenderal Pajak (DJP) Kepulauan Riau menyatakan realisasi penerimaan pajak mencapai Rp 6,59 triliun 

atau 104,27% dari target Rp 6,32 triliun dengan penumbuhan sebesar 3,31%.  

Mengingat salah satu faktor penting dalam meningkatkan penerimaan pajak adalah kesadaran dan 

kepatuhan pajak sehingga sangat penting dengan mengetahui faktor–faktor yang dapat berkontribusi 

terhadap kepatuhan pajak seperti moral pajak, keadilan pajak, kepercayaan pada pemerintah, kekuatan 

otoritas, kompleksitas pajak, informasi pajak, dan kesadaran pajak 
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Pengaruh Moral Pajak terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Moral pajak merupakan motivasi batin seseorang dalam pembayaran pajak serta kewajiban warga 

negara yang dapat menjadi hal penting untuk menjelaskan kualitas pengakuan perpajakan di suatu negara 

(Martinez-Vazquez & Torgler, 2009). Hal ini dapat digambarkan sebagai seperangkat nilai atau standar 

moral yang dimiliki seseorang terkait pembayaran pajak. Terlepas dari apakah semua orang dihadapkan 

pada norma-norma masyarakat bahwa penggelapan pajak itu tidak benar dan membayar pajak itu benar, 

penyamaran tentang persepsinya mungkin berbeda. 

Lisi (2015) menjelaskan bahwa di negara-negara di mana tingkat pencegahannya rendah, tingkat 

moral pajak yang tinggi telah digunakan untuk menjelaskan tingkat kepatuhan di atas yang sesuai dengan 

prediksi pencegahan teori. Artinya, Wajib Pajak yang tingkat moral pajaknya tinggi cenderung bersikap 

dan berperilaku positif dalam mematuhi pembayaran pajak dan melaporkan pengembaliannya. Penelitian 

oleh Nurani dan Islami (2020), Favourate (2020), Lisi (2015) menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh 

secara positif antara moral pajak dengan niat kepatuhan pajak.  

Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Wenzel (2017) menjelaskan tiga jenis keadilan yaitu keadilan distributif, procedural keadilan, dan 

keadilan retributif. Keadilan distributif berpusat di distribusi biaya yang adil dan keuntungan dalam 

pembayaran pajak. Keadilan prosedural mengacu pemungutan pajak yang adil di antara kelompok wajib 

pajak. 

Benk et al. (2011), Appah dan Wosowei (2016), Nwidobie (2018), Orkaido Deyganto (2018) 

melakukan penelitian dengan menggunakan keadilan pajak untuk mengukur niat kepatuhan pajak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara keadilan pajak dan niat kepatuhan pajak 

karena berdasarkan fakta bahwa perpajakan dianggap tidak adil bagi pembayar pajak. Aydemir et al. ( 

2017), Malik dan Younus (2019), Obaid et al. (2020) meneliti menggunakan keadilan pajak sebagai 

salah satu variabel independen dan penelitian tersebut memperoleh hasil yang  menunjukkan adanya 

hubungan positif antara keadilan pajak terhadap niat kepatuhan pajak 

Pengaruh Kepercayaan Pada Pemerintah terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Jika pembayar pajak memahami pajak pendapatan digunakan secara efektif, dan administrasi 

perpajakan terbuka dan transparan, pembayar pajak akan lebih dipercaya dalam pemerintahan dan 

melakukan perilaku kepatuhan. Penelitian persepsi akuntabilitas pemerintah untuk mengukur kepatuhan 

pajak dilakukan oleh Razak (2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat akuntabilitas 

dan transparansi dalam tata kelola adalah hal-hal yang kurang diperhatikan oleh wajib pajak dalam 

keputusan kepatuhannya. Sehingga pada penelitian ini dapat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara pengaruh kepercayaan di pemerintah dan tax compliance. 

Hasan (2014), Malik dan Younus (2019) meneliti menggunakan kepercayaan kepada pemerintah 

untuk mengukur pengaruh terhadap niat kepatuhan pajak dan hasilnya adalah hipotesis pada penelitian 

tersebut didukung dan menunjukkan hubungan yang signifikan positif dengan perilaku kepatuhan pajak.  

Pengaruh Kekuatan Otoritas terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Menurut Desta (2010), peran otoritas pajak sangat penting dalam meminimalkan kesejangan pajak 

dan meningkatkan kepatuhan sukarela. Kekuatan otoritas menunjukkan kemampuan pemerintah untuk 

menegakkan kepatuhan pajak, yang tergantung tentang bagaimana otoritas perpajakan memperlakukan 

warganya menggunakan kekuasaan yang memaksa dan sah ( Kastlunger et al., 2013; Hartl et al., 2015).  

Ketika wajib pajak memiliki tingkat kepercayaan rendah dan kekuatan otoritas lemah, masyarakat 

akan memaksimalkan peluang wajib pajak untuk menghindari pembayaran pajak. Dengan demikian, 

kepatuhannya rendah. Sebaliknya jika kekuatan otoritas pajak tinggi meskipun rendah tingkat 

kepercayaan, peluang untuk menghindari pajak juga akan semakin rendah. Kondisi ini meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak bahkan meskipun kepatuhan terjadi karena paksaan (Kirchler et al., 2008). 

Nzioki dan Peter (2014) meneliti denda pajak dan penalti sedangkan Appah dan Wosowei (2016) 

meneliti menggunakan besaran risiko dan penalti untuk mengukur hubungan antara pengaruh otoritas 

terhadap niat kepatuhan pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak menemukan hubungan secara 

signifikan antara denda pajak dan penalti dengan kepatuhan pajak karena denda yang lebih tinggi 

memberikan dorongan yang besar untuk potensi penggelapan pajak.  

Hasil penelitian Shiferaw dan Tesfaye (2020) menunjukkan bahwa pengaruh signifikan positif 

antara otoritas pajak dengan niat kepatuhan pajak. Ketika peran otoritas pajak meningkat, kemungkinan 
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perilaku kepatuhan pajak individu meningkat. Administrasi pajak menyediakan cara untuk menciptakan 

kesadaran, komitmen untuk menegakkan hukum perpajakan, memberi pelatihan dan pemberdayaan 

wajib pajak, umpan balik tentang masalah, dokumentasi, penanganan pelanggan, kemampuan 

mendeteksi dan mengambil tindakan pada pelaku yang melakukan penghindaran pajak. Dengan 

demikian, kekuatan otoritas pajak diharapkan memiliki hubungan positif dengan wajib kepatuhan pajak. 

Pengaruh Kompleksitas Pajak terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Sistem pajak harus sesederhana mungkin karena pembayar pajak berasal dari latar belakang, 

dengan tingkat yang berbeda pendidikan, tingkat pendapatan, budaya dan pengetahuan pajak yang 

berbeda. Pajak otoritas seharusnya memberikan cara yang sederhana dalam pengembalian pajak dalam 

membantu wajib pajak untuk melengkapi pengembalian pajak dengan akurat (Palil & Mustapha, 2011). 

Sistem perpajakan dan prosedur hukum yang sederhana meningkatkan kepatuhan dengan 

memungkinkan pembayar pajak untuk lebih dengan mudah memahami kewajiban pajak dan menghitung 

jumlah pajak yang harus dibayar. Penyederhanaan SPT akan mendorong wajib pajak untuk 

menyelesaikannya pengembalian pajak sendiri daripada mempekerjakan agen pajak sehingga 

mengurangi kepatuhan. Salah satu teknik terbaik untuk meningkatkan kepatuhan adalah penyederhanaan 

sistem perpajakan di dalam negeri (Deyganto, 2018). 

Penelitian tentang pengaruh aturan pajak yang rumit terhadap niat kepatuhan pajak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya (Hasan, 2014; Shiferaw dan Tesfaye, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

signifikan negatif pengaruh antara aturan pajak yang rumit dan niat kepatuhan pajak. Kompleksitas 

sistem perpajakan  memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kepatuhan. Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan wajib pajak dengan penyederhanaan undang-undang perpajakan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi tingkat kepatuhan. 

Pengaruh Informasi Pajak terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Keyakinan pembayar pajak tentang pajak tergantung tentang jumlah informasi yang diketahui. 

Pajak informasi harus akurat, informatif, dan memadai (Chen, 2010). Mohd (2010) menegaskan bahwa 

pengetahuan perpajakan diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peraturan 

perpajakan dan peran perpajakan dalam pembangunan nasional. 

Penelitian Nzioki dan Peter (2014) tentang pengaruh antara pendidikan dan pengetahuan pajak 

terhadap niat kepatuhan pajak. Temuan menunjukkan hubungan positif yang kuat antara keduanya 

menyiratkan bahwa pengetahuan tentang pentingnya perpajakan akan dipengaruhi untuk mematuhi tanpa 

adanya penegakan atau tekanan apa pun. 

Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Niat Kepatuhan Pajak 

Kesadaran secara perpajakan adalah wajib pajak tahu, mengerti, serta mengimplementasikan 

kebijakan secara sah, sukarela dan benar dipenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran pajak diperlukan 

karena sistem pemungutan memberikan kesempatan penuh bagi wajib pajak untuk membayar 

perpajakannya (Nurkhin et al., 2018). 

Savitri dan Musfialdy (2016) menjelaskan bahwa kesadaran dapat mendorong wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajak dan memahami tentang pajak. Berdasarkan ini, pernyataan tersebut 

mengungkapkan bahwa kesadaran perpajakan terkait dengan wajib pajak dalam membayar kewajiban 

perpajakan, pelaporan SPT, fungsi dan pengaturan beserta sanksi-sanksinya pajak itu sendiri. Peraturan 

pajak telah diketahui oleh wajib pajak dengan, mengakui, menghormati, dan menerapkan. Jika peraturan 

perpajakan masih belum dipatuhi, itu menunjukkan kesadaran wajib pajak masih rendah.  

Nuarwanah et al. (2018) dan Hardiningsih et al. (2020) meneliti determinan kepatuhan pajak dan 

variabel independen yaitu kesadaran sosial. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

kesadaran sosial dan niat kepatuhan pajak. Tilahun (2018) meneliti hubungan tingkat kesadaran dengan 

niat kepatuhan pajak dan hasil penelitian menunjukkan signifikan negatif. 

METODE  

Objek penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah usaha mikro kecil 

menengah yang berada di Kota Batam yang berdasarkan data dari Dewan Kerajinan Nasional Daerah 

Kota Batam (Dekranasda) melalui (https://dekranasda.batam.go.id/). 

Berdasarkan data dari Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kota Batam (Dekranasda), diperoleh 

data berdasarkan 2020, pemilik usaha UMKM yang terdaftar aktif di Kota Batam adalah sebanyak 

22.203 yang terdiri dari 3.953 orang pemilik usaha dalam bidang kuliner, 5.398 bidang pakaian dan 
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perhiasan, 5.309 bidang kosmetik dan skincare, 802 bidang laundry. Berdasarkan dari data jumlah 

pemilik UMKM yang sudah didapatkan, maka dapat dilakukan penentuan populasi dengan 

menggunakan teknik sampling atau sampel.  

Sampel atau sampling adalah persentase dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

populasi (Sugiono, 2019). Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel dari penelitian adalah 

simple random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dalam populasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin sebagai alat ukur untuk menghitung ukuran sampel karena jumlah  

populasi yang diketahui lebih dari 100 responden. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Sanusi, 2017:101).  

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒂𝟐 

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

𝛼 = toleransi ketidaktelitian 

𝑛 =
22.203

1 + 22.203 (0.05)2 

𝑛 =  
22.203

1 + 22.203 (0.0025)
 

𝑛 =
22.203

1 + 55.508
 

𝑛 =
22.203

56.508
 

𝑛 = 392.9 

Setelah perhitungan menggunakan rumus Slovin, hasil menunjukkan bahwa hasil jumlah sampel 

adalah sebanyak 392.9 sampel. Pengukuran jumlah sampel dapat diperoleh dengan minimal 393 

responden sehingga sampel yang digunakan menjadi lebih representatif sebagai pemilik UMKM di Kota 

Batam 

Metode Analisis Data 

Regresi panel digunakan oleh penelitian untuk melakukan analisis data. Metode tersebut 

digunakan untuk melakukan pengujian variabel dependen dan independen dalam data panel. Tahapan 

analisis data terdiri dari uji statistik deskriptif, outlier, validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji T, uji F, r square dengan menggunakan program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Kualitas Data 

Pada pengujian validitas dalam penelitian ini terdapat 30 pertanyaan dari masing-masing variabel. 

Setiap pertanyaan menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0.000. Hasil pengujian menujukkan 7 item pada 

kuesioner ini sudah valid karena memiliki nilai signifikansi < 0.5 yang artinya sudah valid.  

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa suatu instrumen yang dapat diandalkan 

dimana instrumen alat pengumpul data dianggap baik. Instrumen dalam pengujian reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Cronbach's Alpha. Berdasarkan hasil pengujian, moral pajak, keadilan 

pajak, kepercayaan pada pemerintah, kekuatan otoritas, kompleksitas pajak, informasi pajak, kesadaran 

pajak memiliki item kuesioner yang reliabel karena memiliki nilai Cronch's Alpha > 0.6 artinya item 

pada kuesioner tersebut dipercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. Kesimpulan dari 

pengujian reliabilitas tersebut adalah kuesioner penelitian mempunyai tingkat konsistensi setiap 

instrumen dan dapat dipergunakan dalam penelitian berikutnya.  

Hasil Uji Outlier 

Uji data outlier yaitu untuk menyimpang dari rata – ratanya. Jika jumlah sampel > 80, pengamatan 

pada z-score >3 atau < -3 adalah outlier. Penelitian menemukan 10 data yang bernilai kurang dari -3. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji F  

Hasil uji menunjukkan nilai F adalah sebesar 5.684 dan F signifikansi 0.000 dimana < 0.05, maka 

Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa moral pajak, keadilan pajak, kekuatan otoritas, kepercayaan pada 

pemerintah, kompleksitas pajak, kekuatan otoritas memiliki nilai signifikansi < dari 0.05 jadi dapat 

dikatakan adanya pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F terdapat pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 

Hasil Uji F 

Variabel Dependen F Sig. 

Niat Kepatuhan Pajak 5.684 0.000 

Hasil Uji T 

Pengujian uji t berfungsi mengahasilkan informasi besarnya pengaruh variabel dependen terhadap 

masing–masing variabel independen. Hasil uji t terdapat pada Tabel 3 sebagai berikut:  

Tabel 2. 

Hasil uji t 

Variabel t Sig hasil Kesimpulan 

Moral Pajak 1.974 0.049 Signifikan H1 Terbukti 

Keadilan Pajak 1.234 0.218 Tidak Signifikan H2 Tidak Terbukti 

Kepercayaan pada Pemerintah 1.826 0.069 Tidak Signifikan H3 Tidak Terbukti 

Kekuatan Otoritas 1.513 0.131 Tidak Signifikan H4 Tidak Terbukti 

Kompleksitas Pajak -2.838 0.005 Signifikan H5 Terbukti 

Informasi Pajak 3.153 0.002 Signifikan H6 Terbukti 

Kesadaran Pajak -1.544 0.123 Tidak Signifikan H7 Tidak Terbukti 

 

Berdasarkan pada Tabel diatas, dapat dilihat nilai signifikansi dari variabel moral pajak terhadap 

niat kepatuhan pajak adalah 0.049. Hasil uji data tersebut menujukkan adanya pengaruh moral pajak 

secara signifikan dengan niat kepatuhan pajak sehingga hipotesis H1 terbukti. Temuan ini menunjukkan 

bahwa moral pajak sebagai salah satu elemen penting mengarahkan individu untuk bertindak secara 

positif yaitu patuh dalam membayar pajak. Ketika wajib pajak memiliki moral pajak tinggi, maka 

meningkatkan kepatuhannya dalam menjalankan aturan perpajakan. Masyarakat yang memiliki kemauan 

membayar pajak akan menyebabkan tingkat kepatuhan pajak meningkat. Artinya, wajib pajak yang 

tingkat moral pajaknya tinggi cenderung bertindak dan berperilaku positif ketika patuh membayar pajak 

dan melaporkan pengembaliannya. Penelitian ini sejalan dengan Sebele-Mpofu (2020), Nurani & Islami 

(2020). 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel keadilan pajak memiliki nilai signifikansi 0.218 dimana 

melebihi 0.05. Hasil dari uji data tidak menunjukkan hubungan berpengaruh signifikan variabel keadilan 

pajak terhadap niat kepatuhan pajak sehingga hipotesis H2 tidak terbukti. Wajib pajak berpikir bahwa 

sistem perpajakan tidak adil jika persepsi terhadap apa yang diterima dari pemerintah kurang dari apa 

yang dibayar sebagai pajak.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian Deyganto (2018) dan Deyganto 

(2018). 

Hasil uji data variabel kepercayaan pada pemerintah memiliki nilai signifikansi bernilai 0.069. 

Kesimpulan bahwa adanya pengaruh hubungan tidak signifikan oleh variabel kepercayaan pada 

pemerintah dengan niat kepatuhan pajak sehingga hipotesis H3 tidak terbukti. Maka dapat dikatakan 

bahwa adanya persepsi positif tentang bagaimana pemerintah menghabiskan uang pembayar pajak 

berpotensi tidak meningkatkan kepatuhan pajak. Wajib pajak tidak merasa ada perlunya melakukan 

kepatuhan pajak karena wajib pajak kurang peduli dengan bagaimana pemerintah dalam menghabiskan 

penerimaan pajak secara efisien ataupun tidak efisien. Penelitian ini sejalan dengan Inasius (2019). 

Variabel kekuatan otoritas terhadap niat kepatuhan pajak berpengaruh tidak signifikan karena memiliki 

nilai signifikan yaitu 0.131 sehingga dapat dinyatakan hipotesis H4 tidak terbukti. Kepatuhan pajak 

dicapai tidak hanya dengan kepercayaan saja, tetapi merupakan kombinasi dari kepercayaan dan 

kekuasaan. Penelitian ini sejalan dengan Malik dan Younus (2019) dan Seran et al., (2020). 

Variabel sistem kompleksitas pajak terhadap niat kepatuhan pajak berpengaruh signifikan karena 

memiliki nilai signifikan yaitu 0.005 sehingga hipotesis H5 terbukti. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
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wajib pajak membayar pajak karena pengurusan pengembalian pajak sederhana sehingga meningkatkan 

kepatuhan pajak. Otoritas pajak mungkin menganggap pengembalian pajak sederhana dan mudah untuk 

diselesaikan, tetapi tidak sederhana sama sekali untuk semua wajib pajak. Penyederhanaan pajak akan 

mendorong wajib pajak untuk melengkapi pengembalian pajak sendiri daripada memperkerjakan agen 

pajak dan dengan demikian mengurangi  kepatuhan pajak. Oleh karena itu, penyederhanaan sistem 

administrasi adalah cara terbaik untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Wajib pajak tidak perlu 

menghabiskan banyak waktu untuk memastikan keakuratan pengembalian dan menghitung kewajiban 

pajak yang harus ditanggung. Penelitian ini sejalan dengan T. G. D. Jayawardane (2017) dan Deyganto 

(2018). 

Variabel informasi pajak berpengaruh signifikan dengan niat kepatuhan pajak karena memiliki 

nilai signifikansi yaitu 0.002 sehingga hipotesis H6 terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa Wajib pajak 

yang paham terhadap informasi pajak baik dari sisi kewajiban pajak, sanksi dan mekanisme pembayaran 

pajak sesuai dengan jumlah penghasilan dan waktu yang tepat adalah sangat penting untuk meningkatkan 

niat kepatuhan pajak. Informasi pajak disalurkan dapat melalui pendidikan dan penyuluhan pengetahuan 

pajak yang menciptakan kesadaran pajak bagi pembangunan negara. Penelitian ini sejalan dengan 

Indrayani dan Suhendra (2017). 

Variabel kesadaran pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap niat kepatuhan pajak karena 

memiliki nilai signifikansi yaitu 0.123 sehingga hipotesis H7 tidak terbukti. Pengaruh pengetahuan 

terhadap perilaku kepatuhan telah dinilai dalam berbagai penelitian. Pengetahuan pajak dapat 

meningkatkan sikap sadar terhadap kepatuhan pajak. Ketika sikap positif terhadap pajak dimiliki oleh 

seorang wajib pajak, ini akan mengurangi kecenderungannya untuk menghindari pembayaran pajak. 

Namun kesadaran pajak belum tentu mempengaruhi kepatuhan pajak karena adanya faktor lain. 

Penelitian ini sejalan dengan (Tilahun, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak, sistem kompleksitas pajak, dan informasi pajak 

mempengaruhi niat kepatuhan pajak secara signifikan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah dalam hal pengelolaan perpajakan dan upaya meningkatkan kepatuhan pajak. 

Moral pajak terkait dengan bagaimana sikap masyarakat terhadap perpajakan. Hal ini dapat dipengaruhi 

dengan adanya tingkat edukasi pemerintah terhadap pajak bagi masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

moral masyarakat terhadap pajak. Di sisi lain, sistem kompleksitas pajak dan informasi pajak merupakan 

bagian dari mekanisme pengelolaan perpajakan bagi wajib pajak. Sistem pajak yang kompleks dan sulit 

membuat niat wajib pajak untuk membayar pajak berkurang, sehingga upaya untuk mempermudah 

proses pembayaran dan pelaporan pajak menjadi hal penting yang bisa dipertimbangkan oleh 

pemerintah. Disamping itu, informasi pajak juga merupakan hal penting, segala informasi perpajakan 

yang transparan dan dapat dipercaya mampu membangun niat masyarakat untuk melapor pajak.  

Hasil Uji R Square 

Tabel 3. 

Hasil Uji R Square 

Variabel Dependen R Square Adjusted R Square 

Niat Kepatuhan Pajak 0.088 0.073 

Pada pengujian R square bertujuan untuk memprediksi dan mengetahui besarnya kontribusi 

pengaruh antara variabel dependen dan variabel. Berdasarkan pada hasil menunjukkan nilai adjusted R 

square sebesar 0.073 sehingga dapat disimpulkan bahwa 7 variabel independen berpengaruh sebesar 

7,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel independen lainnya sebesar 92,7%. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan meneliti faktor penyebab pengaruhnya kepatuhan pajak UMKM di Kota 

Batam. Adapun faktor–faktor yang diuji sebagai berikut moral pajak, keadilan pajak, kepercayaan pada 

pemerintah, kekuatan otoritas, kompleksitas pajak, informasi pajak, kesadaran pajak. Penelitian 

dilaksanakan pada kota Batam dengan objek penelitian yaitu usaha mikro kecil menengah yang berada 

di Kota Batam berdasarkan data dari Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kota Batam (Dekranasda).  

Berdasarkan dari data jumlah pemilik UMKM yang sudah didapatkan, maka dapat dilakukan 

penentuan populasi dengan menggunakan teknik sampling. Teknik dalam menentukan sampel dari 

penelitian adalah dengan pemilihan anggota sampel dalam populasi. Pengukuran jumlah sampel 
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memperoleh hasil dengan minimal 393 responden sehingga sampel yang digunakan menjadi lebih 

representatif sebagai pemilik UMKM di Kota Batam.  

Berdasarkan dari hasil penelitian, penelitian mencerminkan bahwa H1, H5, H6 diterima dimana 

variabel moral pajak, kompleksitas pajak, dan informasi pajak memiliki pengaruh terhadap niat 

kepatuhan pajak. Jika sistem perpajakan dianggap adil, kepatuhan pajak kemungkinan besar akan 

meningkat sedangkan sistem yang dianggap tidak adil dapat meningkatkan ketidakpatuhan. Penelitian 

ini sejalan dengan argumen pada penelitian Puspita et al. (2016), Deyganto (2018), Deyganto (2018), 

Obaid et al. (2020). Jika pembayar pajak memahami pajak pendapatan digunakan secara efektif, dan 

administrasi perpajakan terbuka dan transparan akan lebih dipercaya dalam pemerintahan dan melakukan 

perilaku kepatuhan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Widuri dan Irawan (2019) dan Santi et 

al. (2020). Ketika wajib pajak memiliki tingkat kepercayaan rendah dan kekuatan otoritas lemah, 

masyarakat akan memaksimalkan peluang untuk menghindari pembayaran pajak. Dengan demikian, 

kepatuhannya rendah. Sebaliknya jika kekuatan otoritas pajak tinggi meskipun rendah tingkat 

kepercayaan, peluang untuk menghindari pajak juga akan semakin rendah. Kondisi ini meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak bahkan meskipun kepatuhan terjadi karena paksaan (Kirchler et al., 2008).  

Keterbatasan yang dihadapi peneliti saat menyusun penelitian ini adalah informasi dan data yang 

dikumpulkan memungkinkan adanya bias informasi disebabkan karena responden kurang konsisten pada 

saat mengisi pertanyaan–pertanyaan yang ada pada kuesioner. Keterbatasan yang lain yaitu sulitnya 

mencari responden yaitu pemilik UMKM yang ada pada kota Batam sehingga waktu yang diperlukan 

lama untuk pencapaian target jumlah responden yang dibutuhkan.  
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